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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh Struktur Modeal, Profitabilitas dan
Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahan sektor
perdagangan, jasa dan investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-
2022. Metode penelitian deskriptif kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Sampel
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 37 perusahaan dikali
4 tahun jadi total pengamatan 148 data observasi di perusahaan perusahaan yang
termasuk dalam sektor ini perdagangan, jasa dan investasi tercatat pada tahun 2019
hingga 2022 di Bursa Efek Indonesia. Analisis regresi linier berganda merupakan
metode analisis data yang digunakan. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan
bahwa selama periode 2019 2022, Struktur Modal (DER) secara parsial berpengaruh
negatif terhadap Nilai Perusahaan (PBV) perusahaan perdagangan, jasa, dan
investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan Profitabilitas (ROE) dan
Ukuran Perusahaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan (PBV) pada perusahaan perdagangan, jasa dan investasi yang terdaftar
di BEI periode 2019-2022. Secara simultan Struktur Modal (DER), Profitabilitas
(ROE), Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan
(PBV) pada perusahaan perdagangan, jasa dan investasi yang terdaftar di BEI
periode 2019-2022.
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ABSTRACT

This study seeks to identify the impact of Capital Structure, Profitability,
and Company Size on Company Value in firms within the trade, services,
and investment sectors that are listed on the Indonesia Stock Exchange from
2019 to 2022. A quantitative descriptive research method was employed in
this analysis. The research sample consisted of 37 companies over 4 years,
totaling 148 data observations from firms in the trade, service, and
investment sectors from 2019 through 2022 on the Indonesian Stock
Exchange. The method used for data analysis was multiple linear
regression analysis. The findings of this research indicate that during the
2019-2022 period, Capital Structure (DER) had a negative effect on the
Company Value (PBV) of trading, service, and investment companies listed
on the Indonesian Stock Exchange. In contrast, Profitability (ROE) and
Firm Size did not have a significant impact on Firm Value (PBV) in trading,
service, and investment companies listed on the IDX during 2019-2022.
Collectively, Capital Structure (DER), Profitability (ROE), and Firm Size
had a significant effect on Firm Value (PBV) in trading, service, and
investment companies listed on the IDX over the 2019-2022 period.
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PENDAHULUAN

Industri perdagangan, jasa dan investasi adalah salah satu pilar yang mendukung dan memberikan
kontribusi besar dalam pembangunan ekonomi di Indonesia. Badan Kebijakan Fiskal mencatat bahwa
pertumbuhan ekonomi di Indonesia selama 2023 mencapai USD 27,75 miliar, di tengah tren penurunan harga
komoditas dan melambatnya pertumbuhan ekonomi global, neraca perdagangan Indonesia masih mencatat
surplus. Ini menunjukkan bahwa performa sektor eksternal Indonesia tetap sangat kuat. Sektor perdagangan
juga menjadi area yang kuat karena merupakan kebutuhan umum masyarakat Indonesia dalam kehidupan
sehari-hari. Sektor perdagangan juga berperan dalam membantu kelancaran pengiriman barang dan jasa,
memenuhi kebutuhan dasar, serta mendorong pembentukan harga pasar yang adil (Setyabudi, 2022). Bursa
efek Indonesia mencatat lebih dari seratus perusahaan yang termasuk dalam sektor perdagangan, jasa, dan
investasi. Sektor perdagangan, jasa, dan investasi adalah gabungan dari beberapa sub sektor yang terdiri dari:
sub sektor perdagangan besar barang produksi, sub sektor perdagangan eceran, sub sektor restoran, hotel, dan
pariwisata, sub sektor periklanan, percetakan, dan sub sektor lainnya.

Berikut ini adalah tabel struktur modal, profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan
pada sektor perdagangan, jasa dan investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022 yang
dapat menggambarkan fenomena yang terjadi.

Tabel 1.1 Struktur Modal, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Nilai Perusahaan pada sektor
Perdagangan, Jasa dan Investasi Di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2022.

Kode Saham Tahun DER ROFE  Ukuran Perusahaan PBV
2020 0.1047 = 0.2890 16.41 0.1152
SRTG 2021 01482 | 0.2087 14.58 0.0853
2022 0.1843  0.2745 17.33 0.0884
2020 0.1239 03782 16.04 0.1121
BMSR 2021 01735 | 03157 15.22 0.0976
2022 02198 03134 13.57 0.0924
2020 0.1423  0.2745 16.67 0.1092
BMTR 2021 01894 | 0.2904 15.39 0.1083
2022 0.2419 03016 13.62 0.0967

Sumber ; www.idx co.id

Tabel 1.1 Berdasarkan informasi dalam tabel yang di atas, dapat dilihat bahwa PT. SRTG mengalami
peningkatan dalam rasio Debt to Equity (DER) dari 0,1047 pada tahun 2020 menjadi 0,1843 pada tahun 2022.
Meskipun ukuran perusahaan meningkat dari 16,41 menjadi 17,33, Return on Equity (ROE) mereka
menunjukkan fluktuasi, dari 0,2890 pada tahun 2020 turun menjadi 0,2087 pada tahun 2021, dan kemudian
naik kembali menjadi 0,2745 pada tahun 2022. Peningkatan DER ini mencerminkan bahwa perusahaan lebih
bergantung pada utang, sementara perubahan ROE mencerminkan variasi dalam profitabilitas perusahaan
selama periode tersebut.

Sementara itu, PT. BMSR menunjukkan penurunan yang stabil dalam ROE, dari 0,3782 pada tahun
2020 berubah menjadi 0,3134 di tahun 2022. Peningkatan DER dari 0,1239 pada tahun 2020 berubah menjadi
0,2198 di tahun 2022 mengindikasikan penggunaan utang yang lebih besar. Ukuran perusahaan menurun dari
16,04 menjadi 13,57, dan PBV juga mengalami sedikit penurunan dari 0,1121 pada tahun 2020 berubah
menjadi 0,0924 di tahun 2022, menunjukkan adanya penurunan nilai pasar perusahaan. Di sisi lain, PT. BMTR
menunjukkan peningkatan rasio Debt to Equity Ratio (DER) dari 0,1423 pada tahun 2020 berubah menjadi
0,2419 di tahun 2022. Ukuran perusahaan menurun dari 16,67 menjadi 13,62, sementara Return on Equity
(ROE) mengalami peningkatan dari 0,2745 pada tahun 2020 berubah menjadi 0,3016 di tahun 2022.
Peningkatan DER menunjukkan adanya peningkatan ketergantungan perusahaan pada utang, sementara
fluktuasi ROE mengindikasikan kinerja profitabilitas yang cenderung kurang stabil meskipun ada perubahan
dalam ukuran perusahaan dan struktur modal.

KAJIAN LITERATUR
SignalingTheory (Teori Sinyal)

Teori sinyal diperkenalkan pertama kali oleh Michael Spence, (1973) dalam penelitiannya yang berjudul
Job Market Signalling. Teori ini melibatkan dua pihak, yaitu pihak manajemen yang bertindak sebagai
pengirim sinyal, dan pihak luar seperti investor yang bertindak sebagai penerima sinyal tersebut. Menurut
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Spense, manajemen berupaya memberikan informasi berguna kepada investor dengan mengirimkan sinyal.
Investor kemudian akan mengubah pilihannya berdasarkan pemahamannya terhadap sinyal tersebut. Teori
sinyal menjelaskan pentingnya informasi perusahaan untuk keputusan investasi pihak luar. Pengungkapan
informasi yang lengkap dan menyeluruh dapat menunjukkan kinerja perusahaan sebelumnya dan prospek
kinerja perusahaan di masa depan. Dengan memberikan informasi yang relevan, lengkap, akurat (didukung
oleh data yang sah), dan tepat waktu, hal ini akan sangat membantu dalam pengambilan keputusan investasi
oleh investor dan penilaian nilai perusahaan oleh pasar.

Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan adalah proses yang dijalani oleh suatu perusahaan untuk pandangan dari kepercayaan
publik terhadap suatu perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki
kinerja yang baik dan masa depannya bisa diandalkan oleh investor (Pambudi, 2022). Price-to-Book Value
membandingkan harga pasar sasham dengan nilai aset bersih perusahaan. Ini membantu investor melihat apakah
saham dihargai lebih tinggi atau lebih rendah dari nilai asetnya, memberikan gambaran tentang keamanan
investasi, stabilitas aset, dan memungkinkan perbandingan yang lebih baik antara perusahaan dalam industri
yang sama.

Struktur Modal

Pendanaan ekuitas dan utang suatu perusahaan, yang biasanya ditentukan dengan membandingkan
ukuran berbagai sumber pendanaannya, dikenal sebagai struktur modal. Struktur Modal juga dapat diartikan
sebagai membandingkan jumlah hutang jangka panjang yang dimiliki oleh individu dengan modal sendiri,
salah satunya jenis pembiayaan jangka panjang adalah hutang jangka panjang, yang jatuh temponya lebih dari
satu tahun (Riyanto, 2013). Struktur modal diukur dengan Rasio Utang terhadap Ekuitas (DER), DER
membandingkan total utang dengan ekuitas pemilik saham, memberikan gambaran tentang seberapa besar
perusahaan mengandalkan utang untuk mendanai asetnya dibandingkan dengan menggunakan modal sendiri.
Rasio ini membantu investor dan kreditur menilai risiko keuangan perusahaan, karena tingkat utang yang tinggi
relatif terhadap ekuitas dapat menunjukkan potensi kesulitan keuangan di masa depan.

Profitabilitas

Profitabilitas atau yang biasa disebut rasio profitabilitas adalah ukuran keuangan yang dipakai oleh
investor dan analis untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dibandingkan
dengan biaya operasional (Namiroh et al., 2024). Profitabilitas diukur dengan Return on Equity (ROE), yang
menunjukkan seberapa efisien perusahaan menggunakan dana dari pemegang saham untuk memperoleh
keuntungan.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah ukuran besar kecilnya perusahaan yang dilihat dari total ekuitas, nilai
penjualan, dan aset yang berfungsi sebagai variabel konteks yang mempengaruhi permintaan layanan atau
produk yang dihasilkan oleh organisasi (Brigham, Eugene F. dan Houston, 2011). Ukuran perusahaan
diproksikan dengan Ln Total Aset karena penggunaan logaritma membantu meratakan data ekstrem,
memudahkan perbandingan antara perusahaan yang berukuran sangat berbeda.

Berdasarkan tinjauan hasil penelitian diatas maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

H1: Struktur modal secara parsial berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

H2: Profitabilitas secara parsial berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

H3: Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

H4: Struktur modal, profitabilitasm dan ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif untuk
mengumpulkan data yang akan digunakan dalam pembuatan laporan. Informasi diambil dari Bursa
Efek Indonesia melalui situs web https://www.idx.co.id untuk penelitian ini. Metode yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, sesuai dengan tujuan penelitiannya. Jumlah sampel
penelitian adalah 37 perusahaan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini memakai metode
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sampling purposive. Perusahaan yang termasuk dalam bidang perdagangan, jasa, dan investasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Langkah pertama yang dilakukan dalam melakukan analisis penelitian ini adalah dengan cara
mengumpulkan data-data berupa data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian.

Tabel 2. Hasil Analisi Koefisien Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) .086 .009 9.164 .000
Struktur Modal -.039 .013 -.321 -3.001 .003
(DER)
Profitabilitas (ROE) .035 .031 117 1.111 268
Ukuran Perusahaan .001 .000 .107 1.294 .198

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (PBV)
Sumber : Hasil data olahan SPSS, 2024

Tabel di atas menunjukkan persamaan Pengaruh Struktur Modal (DER), Profitabilitas (ROE) dan Ukuran
Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada perusahaan perdagangan, jasa dan investasi periode 2019-
2022. yaitu :

Y =a+b1X1 +b2X2 +b3X3

Y =0,086 — 0,039 X1 + 0,035X2 + 0,001X3

Interprestasinya adalah:

1. Konstanta (a) = 0,086, menunjukkan bahwa nilai konstan dimana jika variabel Struktur Modal (DER),
Profitabilitas (ROE) dan Ukuran Perusahaan bernilai 0, maka Nilai Perusahaan tetap sebesar 0,086.

2. Koefisien regresi DER (b1) = -0,039, menunjukkan bahwa setiap penambahan sebesar satu satuan pada
variabel Struktur Modal (DER), maka Nilai Perusahaan akan menurun 0,039.

3. Koefisien regresi ROE (b2) = 0,035, menunjukkan bahwa setiap penambahan sebesar satu satuan pada
variabel Profitabilitas (ROE), maka Nilai Perusahaan akan meningkat sebesar 0,035.

4. Koefisien regresi Ukuran Perusahaan (b3) = 0,001, menunjukkan bahwa setiap penambahan sebesar satu
satuan pada variabel ukuran perusahaan, maka Nilai Perusahaan akan meningkat sebesar 0,001.

Struktur Modal (DER) berpengaruh negatif terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada perusahaan
perdagangan, jasa dan investasi yang terdaftar di BElI periode 2019-2022.

Berdasarkan hasil uji t Hipotesis 1 diterima karena nilai thitung > ttabel (-3,001) > (-1,97658) dengan
signifikan sebesar 0,003 yang artinya lebih kecil dari 0,05 berarti bahwa secara parsial variabel Struktur Modal
(DER) berpengaruh negatif terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada perusahaan perdagangan, jasa dan investasi
yang terdaftar di BEI periode 2019-2022. Struktur Modal (DER) memiliki dampak negatif terhadap Nilai
Perusahaan (PBV). Peningkatan nilai Debt to Equity Ratio (DER) cenderung menyebabkan penurunan pada
nilai Price to Book Value (PBV) perusahaan. Jika struktur modal perusahaan lebih banyak terdiri dari utang,
hal ini menunjukkan ketergantungan yang lebih tinggi pada pembiayaan eksternal. Akibatnya, perusahaan
menjadi lebih rentan terhadap fluktuasi suku bunga atau kondisi ekonomi yang tidak stabil. Investor melihat
DER yang tinggi sebagai tanda bahwa perusahaan memiliki jumlah utang yang lebih besar dibandingkan
dengan modal sendiri yang berarti risiko keuangan lebih besar. Risiko ini membuat perusahaan lebih sulit
membayar utang dan bunga, sehingga mengurangi kepercayaan investor. Di sektor perdagangan, jasa, dan
investasi, stabilitas keuangan sangat penting. Jika risiko keuangan tinggi, laba perusahaan bisa turun, dan
uang yang tersedia untuk investor berkurang. Ini membuat perusahaan kurang menarik bagi investor.

Profitabilitas (ROE) tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada perusahaan
perdagangan, jasa dan investasi yang terdaftar di BElI periode 2019-2022.

Menurut hasil uji t Hipotesis 2 ditolak karena nilai thitung (1,111) lebih kecil dibandingkan dengan
ttabel (1,97658), dengan nilai signifikansi sebesar 0,268, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan
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bahwa secara parsial, variabel Profitabilitas (ROE) tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada
perusahaan perdagangan, jasa, dan investasi yang terdaftar di BEI selama periode 2019-2022. ROE tidak selalu
memiliki pengaruh terhadap Nilai Perusahaan (PBV) karena investor sering kali lebih fokus pada faktor-faktor
lain, seperti kestabilan keuangan, kemampuan perusahaan dalam mengelola risiko, dan potensi pertumbuhan
jangka panjang. Walaupun ROE yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan dapat menghasilkan laba dari
modal ekuitasnya, angka tersebut tidak selalu mencerminkan kondisi fundamental lain yang mungkin lebih
penting bagi investor. Contohnya, stabilitas pendapatan, keberagaman sumber pendapatan, serta kemampuan
perusahaan untuk menghadapi tantangan pasar berinovasi dan bersaing dalam industri yang dinamis sering
kali menjadi fokus utama bagi investor. Mereka lebih mengingat kemampuan organisasi untuk
mempertahankan kinerja dalam jangka panjang, daripada hanya melihat tingkat pengembalian modalnya.
Selain itu, faktor eksternal seperti tren industri, perubahan regulasi, dan kondisi ekonomi global juga
berpengaruh besar dalam penilaian Investor untuk nilai perusahaan. Dengan demikian, meskipun ROE bisa
menjadi indikator profitabilitas yang baik, hal ini tidak selalu menjadi penentu utama dalam penilaian Nilai
Perusahaan (PBV) oleh investor. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susilo dan Winarsih
(2023) dalam studi berjudul Pengaruh Struktur Modal, Profitabilitas Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai
Perusahaan, yang menemukan bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada perusahaan
perdagangan, jasa dan investasi yang terdaftar di BEI periode 2019-2022.

Berdasarkan hasil uji t, Hipotesis 3 ditolak karena nilai thitung (1,294) lebih kecil daripada ttabel
(1,97658), dengan tingkat signifikansi sebesar 0,198, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
secara parsial, variabel Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada
perusahaan perdagangan, jasa, dan investasi yang terdaftar di BEI selama periode 2019-2022. Ukuran
perusahaan sering dianggap sebagai indikator kekuatan, terutama bagi perusahaan besar. Namun,
kenyataannya, ukuran besar tidak selalu sejalan dengan peningkatan nilai perusahaan atau Price-to-Book Value
(PBV). Perusahaan besar kerap menghadapi tantangan seperti birokrasi yang lebih kompleks, inefisiensi, serta
kesulitan beradaptasi dengan perubahan cepat di pasar. Selain itu, risiko manajerial dan operasional cenderung
meningkat seiring pertumbuhan ukuran perusahaan, sehingga terkadang membuatnya kurang menguntungkan
bagi investor. Namun demikian, perusahaan kecil yang mampu berinovasi dan cepat beradaptasi dengan
kondisi pasar sering kali memiliki value yang lebih menarik. Dalam sektor perdagangan, jasa, dan investasi,
fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi menjadi faktor utama yang lebih diprioritaskan dibandingkan dengan
ukuran fisik perusahaan. Saat ini, investor lebih menekankan pada strategi pertumbuhan yang solid,
manajemen yang efektif, dan stabilitas moneter daripada sekadar besarnya aset.

Meskipun perusahaan besar memiliki lebih banyak aset, jika tidak dikelola dengan baik, aset tersebut
tidak akan memberikan keuntungan kompetitif. Pada akhirnya, baik perusahaan besar maupun kecil harus
memanfaatkan aset mereka secara optimal dan menunjukkan kemampuan beradaptasi agar ukuran perusahaan
dapat berkontribusi pada peningkatan nilai perusahaan dan menarik perhatian investor. Penjelasan ini
menggambarkan mengapa ukuran perusahaan tidak selalu memiliki dampak langsung terhadap nilai
perusahaan atau Price-to-Book Value. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulisaa (2023)
yang berjudul Pengaruh Struktur Modal, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan
Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2018-
2021, yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan.

Struktur Modal (DER), Profitabilitas (ROE), Ukuran Perusahaan berpengaruh Secara Simultan
terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada perusahaan perdagangan, jasa dan investasi yang terdaftar di
BEI periode 2019-2022.

Berdasarkan hasil uji F, Hipotesis 4 diterima karena nilai Fhitung (4,994) lebih besar dari Ftabel
(2,67) dan nilai signifikan 0,003 yang lebih kecil dari 0,05, yang menunjukkan bahwa Struktur Modal (DER),
Profitabilitas (ROE), dan Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan (PBV) pada perusahaan perdagangan, jasa, dan investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2019-2022. Secara bersama-sama, DER, ROE, dan Ukuran Perusahaan mempengaruhi Nilai
Perusahaan. Struktur modal yang optimal menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola utang dan
ekuitas dengan baik, sehingga risiko keuangan dapat terkendali. Sementara itu, profitabilitas yang stabil
melalui ROE menandakan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba secara konsisten, yang merupakan
faktor penting bagi investor. Ukuran perusahaan, meskipun tidak selalu berpengaruh langsung, tetap berfungsi
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sebagai indikator kekuatan finansial dan stabilitas operasional. Ketiga elemen ini bersama-sama memberikan
gambaran lebih menyeluruh tentang kesehatan perusahaan, yang pada akhirnya tercermin dalam peningkatan
nilai pasar.

Ketika perusahaan berhasil mengelola struktur modal, profitabilitas, dan pertumbuhan secara
bersamaan, investor akan menerima sinyal positif terkait prospek jangka panjang perusahaan. Hal ini
meningkatkan kepercayaan investor, yang akhirnya mendorong mereka untuk memberi nilai lebih tinggi pada
perusahaan, tercermin dari Price to Book Value (PBV) yang lebih tinggi. Investor cenderung melihat potensi
pertumbuhan masa depan dan lebih bersedia untuk berinvestasi pada perusahaan yang menunjukkan
keseimbangan antara manajemen risiko, laba, dan kekuatan operasional. Hal ini didukung oleh penelitian
Jonnardi dan Janshen Patrick (2022), yang menunjukkan adanya pengaruh simultan antara Profitabilitas,
Struktur Modal, dan Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan analisis dan pembahasan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa Struktur
Modal (DER) memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada perusahaan
perdagangan, jasa, dan investasi yang terdaftar di BEI selama periode 2019-2022. Profitabilitas (ROE) tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada perusahaan perdagangan, jasa, dan
investasi yang terdaftar di BEI selama periode 2019-2022. Ukuran Perusahaan tidak menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada perusahaan perdagangan, jasa, dan investasi yang terdaftar
di BEI selama periode 2019-2022. Secara simultan, Struktur Modal (DER), Profitabilitas (ROE), dan Ukuran
Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada perusahaan perdagangan, jasa, dan
investasi yang terdaftar di BEI selama periode 2019-2022.
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